
 

Ulasan Pasar 

Penguatan nilai tukar serta pergerakan imbal hasil surat utang 
global yang mengalami penurunan mendorong terjadinya kenai-
kan harga Surat Utang Negara pada perdagangan hari Kamis, 11 
Juli 2019.  

Perubahan tingkat imbal hasil berkisar antara 1 - 14 bps dengan rata - rata men-

galami penurunan sebesar 3 bps dimana penurunan imbal hasil Surat Utang Nega-

ra terjadi keseluruhan tenor, baik tenor pendek, menengah, maupun tenor pan-

jang.  

 

Imbal hasil Surat Utang Negara dengan tenor pendek (1-4 tahun) bergerak men-

galami penurunan imbal hasil yang berkisar antara 3 - 13 bps dengan adanya 

perubahan harga yang berkisar antara 4 - 33 bps. Adapun imbal hasil Surat Utang 

Negara dengan tenor menengah (5-7 tahun) mengalami penurunan berkisar anta-

ra 1 - 14 bps dengan didorong oleh adanya kenaikan harga hingga sebesar 57 bps 

dan imbal hasil Surat Utang Negara dengan tenor panjang (di atas 7 tahun) yang 

bergerak dengan kecenderungan mengalami penurunan hingga sebesar 10 bps 

dengan didorong oleh adanya kenaikan harga hingga sebesar 75 bps.  

 

Kenaikan harga Surat Utang Negara pada perdagangan kemarin seiring dengan 

tren penurunan imbal hasil surat utang regional serta imbal hasil surat utang glob-

al. Namun kenaikan imbal hasil ditengah volume perdagangan pada perdagangan 

kemarin cenderung kecil seiring dengan investor yang menantikan beberapa data 

yang akan disampaikan pada pekan depan. Sementara itu penurunan imbal hasil 

pada perdagangan kemarin juga didukung oleh faktor penguatan nilai tukar rupiah 

terhadap dollar Amerika di tengah pelemahan mata uang dollar Amerika terhadap 

mata uang utama dunia.  

 

Secara keseluruhan, penurunan imbal hasil Surat Utang Negara pada 

perdagangan kemarin telah mendorong imbal hasil Surat Utang Negara seri acuan 

turun pada posisi 6,619% (-14 bps) untuk tenor 5 tahun, di posisi 7,207% (-11 

bps) untuk tenor 10 tahun, di posisi 7,624% (-1 bps) untuk tenor 15 tahun dan di 

posisi 7,738% (-5 bps) untuk tenor 20 tahun.  

 

Penurunan imbal hasil juga terjadi pada perdagangan Surat Utang Negara dengan 

denominasi mata uang dollar Amerika ditengah kenaikan imbal hasil dari US 

Treasury. Imbal hasil dari INDO24 dan INDO29 ditutup turun sebesar 7 bps mas-

ing - masing di level 2,904% dan 3,268% setelah mengalami kenaikan harga 

sebesar 27 bps dan 75 bps. Adapun imbal hasil dari INDO44 mengalami 

penurunan sebesar 4,8 bps di level 4,261% didorong oleh kenaikan harga sebesar 

91 bps dan INDO49 mengalami penurunan sebesar 5 bps di level 4,138% di-

dorong oleh adanya kenaikan harga sebesar 99 bps. 

  

Volume perdagangan Surat Utang Negara yang dilaporan pada perdagangan 

kemarin menunjukkan adanya peningkatan dibandingan dengan volume 

perdagangan sebelumnya, yaitu senilai Rp24,56 triliun dari 48 seri Surat Utang 

Negara yang diperdagangkan dimana untuk seri acuan, volume perdagangan yang 

dilaporkan mencapai Rp7,04 triliun. Obligasi Negara seri FR0059 menjadi Surat 

Utang Negara dengan volume perdagangan terbesar, senilai Rp4,42 triliun dari 60 

kali transaksi di harga rata - rata 98,70% yang diikuti oleh perdagangan Obligasi 

Negara seri FR0078 senilai Rp3,46 triliun dari 149 kali transaksi di harga rata - 

rata 107,06%.  
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Seri High Low Last Vol Freq

FR0059 99,90 97,50 99,74 4424,08 60

FR0078 107,60 106,51 107,38 3462,54 149

FR0077 106,30 104,50 106,21 2320,23 77

FR0075 102,35 95,25 98,75 1070,12 219

FR0068 107,55 105,65 107,40 900,44 45

FR0080 103,00 98,69 102,50 879,19 78

FR0070 106,91 106,50 106,90 867,58 23

FR0063 107,10 96,90 97,15 785,43 17

FR0061 101,85 99,25 101,85 766,80 27

FR0064 99,45 92,75 99,45 653,93 14

Seri High Low Last Vol Freq

PBS024 104,87 104,87 104,87 1400,00 2

PBS023 106,55 106,55 106,55 1200,00 2

PBS019 105,65 105,00 105,65 440,00 10

PBS025 103,97 103,97 103,97 400,00 2

PBS016 100,12 100,00 100,00 368,90 4

PBS014 100,10 100,00 100,10 285,00 8

SR011 104,10 101,00 102,40 269,10 61

PBS005 85,28 83,50 85,28 20,00 4

SR010 99,15 97,00 97,75 10,06 11

SR009 100,00 98,00 99,00 2,00 13



 

Adapun dari perdagangan obligsi korporasi, volume perdagangan yang 

dilaporkan senilai Rp1,38 triliun dari 57 seri obligasi korporasi yang di-

perdagangkan. Obligasi Berkelanjutan II Chandra Asri Petrochemical Tahap II 

Tahun 2019 (TPIA02CN2) menjadi obligasi korporasi dengan volume 

perdagangan terbesar, senilai Rp199 miliar dari 1 kali transaksi di harga 

100,85% dan diikuti oleh Obligasi PLN VIII Tahun 2006 Seri B (PPLN08B) senilai 

Rp160 miliar dari 4 kali transaksi di harga rata - rata 110,98%.  

 

Sementara itu nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika ditutup menguat sebe-

sar 66,00 pts (0,47%) pada level 14067,00 per dollar Amerika. Bergerak dengan 

mengalami penguatan sepanjang sesi perdagangan pada kisaran 14053,00 hing-

ga 14108,00 per dollar Amerika, penguatan nilai tukar rupiah tersebut terjadi di 

tengah menguatnya pergerakan mata uang regional terhadap dollar Amerika 

seiring dengan melemahnya nilai tukar dollar Amerika terhadap mata uang uta-

ma dunia. Adapun yang memimpin penguatan pada mata uang regional didapati 

pada mata yang Baht Thailand (THB) sebesar 0,72% dan diikuti oleh mata uang 

Won Korea Selatan (KRW), Peso Filipina (PHP), dan Ringgit Malaysia (MYR) yang 

masing-masing menguat sebesar 0,69%; 0,55%; 0,53%. Adapun yang men-

galami pelemahan tertinggi mata uang regional didapati pada mata uang Dollar 

Hongkong (HKD) sebesar 0,02% terhadap Dollar Amerika. 

 

Pada perdagangan hari ini kami perkirakan harga Surat Utang Negara berpelu-

ang untuk mengalami kenaikan di tengah kembali naiknya imbal hasil dari US 

Treasury. Imbal hasil dari US Treasury pada perdagangan hari Kamis kembali 

ditutup dengan mengalami kenaikan. Imbal hasil dari US Treasury dengan tenor 

10 tahun pada perdagangan kemarin ditutup naik pada level 2,127% begitu pula 

dengan tenor 30 tahun yang ditutup naik pada level 2,646%. Adapun imbal hasil 

dari surat utang Jerman (bund) dan Inggris (gilt) dengan tenor 10 tahun ikut 

ditutup naik masing - masing pada level –0,259% dan 2,125%. Adanya kenai-

kan imbal hasil surat utang tersebut kami perkirakan akan mendorong terjadinya 

kenaikan harga terhadap pergerakan harga Surat Utang Negara dengan denomi-

nasi mata uang dollar Amerika pada perdagangan hari ini.  

 

Dari faktor domestik, pelaku pasar akan mencermati data perkembangan neraca 

perdagangan serta Rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia yang akan disam-

paikan pada pekan depan. Sementara itu secara teknikal, harga Surat Utang 

Negara masih bergerak dalam tren kenaikan, hanya saja kenaikan harga akan 

dibatasi oleh kondisi harga Surat Utang Negara yang berada pada area konsoli-

dasi. Sehingga membuka peluang untuk pergerakan harga yang sideways pada 

hari ini.  

 

Rekomendasi 

Dengan kondisi tersebut, kami sarankan kepada investor untuk tetap mencerma-

ti arah pergarakan harga Surat Utang Negara di pasar sekunder dengan 

melakukan strategi trading memanfaatkan momentum kenaikan harga. Bebera-

pa seri yang masih cukup menarik adalah seri FR0031, FR0053, FR0056, 

FR0059, FR0064, FR0071, FR0073, dan FR0058.  
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Perdagangan Surat Utang Korporasi 

Spread US T 10 Yrs—SUN 10 Yrs 

Imbal Hasil Surat Utang Global 

Spread Obligasi Korporasi 

Berita Pasar 

• PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) menegaskan peringkat 

“idA+” pada PT Global Mediacom Tbk (BMTR), mempertahankan 

kondisi negatif 

 

PT Pemeringkat Efek Indonesia telah menegaskan peringkat “idA+” untuk PT 

Global Mediacom Tbk (BMTR) dan Obligasi Berkelanjutan I Tahun 2017. Sementa-

ra itu, peringkat “idA+ (sy)” ditegaskan pada Sukuk Ijarah I Tahun 2017 yang 

telah terdaftar. Hanya saja, prospek untuk peringkat perusahaan telah diper-

tahankan pada kondisi "negatif" untuk mengantisipasi melemahnya struktur modal 

dan langkah-langkah perlindungan arus kas secara berkelanjutan, dengan potensi 

utang yang lebih tinggi untuk ekspansi bisnis TV berbayarnya, khususnya di seg-

men broadband, dengan peningkatan risiko pembiayaan kembali untuk satelit 

yang digunakan pada TV berbayarnya. BMTR sedang dalam proses untuk memiliki 

investor strategis melalui penempatan swasta di PT MNC Vision Network Tbk 

(IPTV), yang juga telah terdaftar melalui penawaran umum perdana pada awal Juli 

2019. Selain itu, sebagian besar pinjaman, termasuk pinjaman anak perusahaan, 

didenominasi dalam dolar AS, yang dapat meningkatkan risiko nilai tukar jika ru-

piah terdepresiasi. Hal ini dapat memberikan tekanan pada peringkat, terutama 

jika gagal mewujudkan rencana aksi korporasi dalam bentuk penempatan swasta 

seperti yang diharapkan dalam waktu dekat. BMTR berencana untuk 

menggunakan sebagian dari hasil dari rencana aksi korporasi untuk mengurangi 

hutang di BMTR dan PT MNC Sky Vision Tbk (MSKY). MSKY memiliki risiko refi-

nancing pinjaman karena harus membayar pinjaman sebesar USD93,5 juta yang 

jatuh tempo pada bulan September dan Desember 2019. 

  

Perusahaan dengan peringkat “idA” memiliki kapasitas yang kuat untuk memenuhi 

komitmen keuangan jangka panjang. Namun, perusahaan agak lebih rentan ter-

hadap efek buruk dari perubahan keadaan dan kondisi ekonomi. 

  

Tanda positif (+) menunjukkan bahwa peringkat tersebut relatif kuat dalam mas-

ing-masing kategori peringkat. Adapun suffix (sy) berarti peringkat tersebut 

mengamanatkan kepatuhan dengan prinsip-prinsip Islam. 

  

BMTR merupakan perusahaan media terkemuka dan terbesar di Indonesia; be-

ragam layanan media dari televisi, TV berbayar, konten, media online, dan inter-

net broadband yang disediakan oleh anak perusahaannya; dan profitabilitas 

operasinya yang baik. Peringkat tersebut dibatasi oleh akses tidak langsung ke 

arus kas operasi, leverage keuangan yang cukup tinggi dengan eksposur terhadap 

volatilitas mata uang asing melalui utang dalam mata uang dolar AS anak perus-

ahaannya, dan persaingan yang ketat dalam industri media. 

  

Peringkat akan diturunkan jika BMTR gagal merealisasikan rencana aksi korporasi 

dalam waktu dekat dalam bentuk penempatan swasta dari mitra strategis di PT 

MNC Vision Networks Tbk, yang hasilnya akan digunakan untuk mengurangi 

utangnya. Adapun prospek akan direvisi menjadi “stabil” jika BMTR mengurangi 

utangnya menggunakan hasil dari rencana penempatan swasta. 

  

BMTR adalah perusahaan induk dengan anak perusahaan utama yang bergerak di 

bidang konten media, iklan, pelanggan, dan bisnis media berbasis online. Pada 

tanggal 31 Maret 2019, pemegang sahamnya adalah PT MNC Investama Tbk 

(50,1%), manajemen (0,4%) dan publik (49,5%, masing-masing di bawah 5%). Seri Rating High Low Last Vol Freq

TPIA02CN2 idAA- 100,85 100,85 100,85 199,00 1

PPLN08B idAAA 111,00 110,95 110,97 160,00 4

APAI01C idAAA 100,56 100,54 100,56 102,00 4

BEXI02CCN7 idAAA 103,30 103,01 103,30 87,00 4

PNBN02CN3 idAA 97,44 95,65 96,60 76,80 15

TBIG03CN1 AA-(idn) 100,05 99,40 100,05 70,00 7

ISAT03BCN1 idAAA 100,00 100,00 100,00 65,00 1

ASDF04BCN2 AAA(idn) 100,00 100,00 100,00 50,00 1

PJAA02CN1 idA+ 100,06 100,06 100,06 50,00 1

FIFA03BCN3 idAAA 99,22 98,95 99,22 44,00 4
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Harga Surat Utang Negara 

Kepemilikan Surat Berharga Negara 

 Dec'15 Dec'16 Dec'17 Mar'18 Jun'18 Sep'18 Dec'18 Jan'19 Feb'19 Mar'19 Apr'19 May'19 Jun'19 04-Jul-19 05-Jul-19

BANK 350,07         399,46         491,61           564,86          461,15          621,35           481,33           652,81           631,89           649,10           606,51          503,90           588,77          646,09          621,71          

Institusi Pemerintah 148,91 134,25 141,83           93,96            210,04          111,39           253,47           123,29           147,46           132,03           153,00          252,30           153,88          107,11          122,01          

Bank Indonesia * 148,91 134,25         141,83           93,96            210,04          111,39           253,47           123,29           147,46           132,03           153,00          252,30           153,88          107,11          122,01          

NON-BANK 962,86         1.239,57 1.466,33       1.525,78      1.525,73      1.573,90       1.633,65       1.661,75       1.707,60       1.746,86       1.742,50      1.750,24       1.788,39       1.794,50       1.803,97       

Reksadana 61,60           85,66           104,00           103,62          111,38          117,78           118,63           120,38           119,64           113,05           109,03          107,11           106,76          110,25          110,29          

Asuransi 171,62         238,24         150,80           166,71          172,81          191,42           201,59           203,52           205,39           208,35           211,02          213,18           212,78          213,85          213,86          

Asing 558,52         665,81         836,15           858,79          830,17          850,85           893,25           909,93           942,73           967,12           960,34          949,56           988,75          991,06          1.000,39        - Pemerintahan dan Bank 

Sentral 110,32         120,84         146,88           143,77          149,14          161,01           163,76           166,74           173,26           181,99           161,57          159,58           162,56          163,19          165,70          

Dana Pensiun 49,83           87,28           198,06           208,73          219,41          215,71           212,88           217,56           221,81           226,13           230,45          235,95           237,04          237,36          237,45          

Individual 42,53           57,75           59,84             63,15            61,94            64,32             73,07             73,06             72,39             82,57             82,85            84,20             77,23             76,59             76,64             

Lain - lain 78,76           104,84         117,48           124,78          130,02          133,81           134,22           137,31           145,65           149,64           148,80          160,24           165,82          165,38          165,34          

TOTAL 1.461,85      1.773,28 2.099,77       2.184,59      2.196,92      2.306,64       2.368,45       2.437,86       2.486,95       2.527,99       2.502,01      2.506,44       2.531,04       2.547,69       2.547,69       

Asing Beli (Jual) 97,17           107,286      170,340        22,640          (28,622)        20,687           42,398           16,677           32,800           24,397           (6,780)           (10,783)         39,193          2,307             9,327             
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